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Abstrak 

Naskah artikel harus disertai abstrak dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak ditulis 
secara ringkas, jelas, utuh, mandiri dan lengkap menggambarkan esensi isi keseluruhan 
tulisan. Abstrak ditulis dengan batasan 150-200 kata. Abstrak harus dapat memberikan 
informasi kepada pembaca tentang Latar Belakang, Tujuan, Metode, Hasil Penelitian dan 
implikasi. Gunakan diksi yang tepat sehingga mampu menggambarkan hasil penelitian 
Anda secara efektif. 

Kata Kunci: kata kunci; kata kunci; kata kunci. 

Gunakan 3-5 kata kunci/frase kunci yang dipisahkan dengan tanda koma (,) Gunakan kata 
kunci yang mencerminkan ide artikel Anda. Tanpa menyebut nama Lembaga dan aturan, 
lokasi.  

Pendahuluan  

Pendahuluan berisi tentang latar belakang penulisan artikel yang berisi kegelisahan 
akademik, dapat dilengkapi dengan data-data statistik. Penulis sebaiknya mencantumkan  
kajian terdahulu (literature review) untuk menunjukkan kepioniran penelitian. Kajian 
terdahulu berasal dari artikel-artikel jurnal ilmiah yang telah terbit terlebih dahulu. Hal ini 
untuk menunjukkan state of the art. Penulis seyogyanya menunjukkan kelebihan dan 
kekurangan dari penelitian sebelumnya, kemudian menunjukkan apa yang anda harapkan 
dari karya anda (untuk memecahkan keterbatasan tersebut) yang dirumuskan dalam tujuan 
penelitian. Referensi berupa artikel jurnal mutakhir 5 tahun terakhir. Latar belakang memuat 
pertanyaan utama atas isu yang akan dibahas dan dicarikan solusinya. Penulis juga 
menjelaskan secara singkat metode yang digunakan serta bagaimana metode tersebut 
diaplikasikan. Selain itu, latar belakang memuat argumentasi utama sebagai jawaban 
pertanyaan utama diatas. 
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Pembahasan Pertama  

Hasil penelitian harus ditulis dengan jelas dan ringkas. Hasil penelitian harus lebih 
merangkum temuan penelitian bukan data yang bersifat rinci. Disarankan untuk 
memberikan ulasan tentang perbedaan antara hasil atau temuan Anda dengan penelitian 
sebelumnya. Pembahasan, adalah bagian yang paling penting dari artikel Anda. Di sini 
Anda mendapatkan kesempatan untuk mengeksplorasi data Anda. Biasanya dimulai dengan 
ringkasan dari temuan-temuan penelitian kemudian didiskusikan dengan berbagai teori 
atau referensi terkait. Teori atau referensi yang digunakan harus disertai sumber rujukan 
yang jelas. Pada edisi sebelumnya kajian teori dimasukkan sebagai subjudul tersendiri. 
Namun sejak Vol. 7 No. 2 Desember 2020 kajian teori menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dalam subjudul Hasil dan Pembahasan.  

Pembahasan Kedua  

Hasil penelitian harus ditulis dengan jelas dan ringkas. Hasil penelitian harus lebih 
merangkum temuan penelitian bukan data yang bersifat rinci. Disarankan untuk 
memberikan ulasan tentang perbedaan antara hasil atau temuan Anda dengan penelitian 
sebelumnya. Pembahasan, adalah bagian yang paling penting dari artikel Anda. Di sini 
Anda mendapatkan kesempatan untuk mengeksplorasi data Anda. Biasanya dimulai dengan 
ringkasan dari temuan-temuan penelitian kemudian didiskusikan dengan berbagai teori 
atau referensi terkait. Teori atau referensi yang digunakan harus disertai sumber rujukan 
yang jelas.  

Tabel dan Grafik diberi nomor berurutan dengan judul tabel dan nomor diletakkan di 
bawah tabel. Misalnya:  

Tabel 1. Jumlah Perceraian di 4 Kota di Provinsi E 

No Kota Perkawinan Perceraian Jumlah 

1 A 300 100 400 

2 B 100 50 150 

3 C 200 100 300 

4 D 200 100 300 

 

Penutup  

Penutup merupakan kesimpulan dari artikel, kesimpulan harus menjawab tujuan 
penelitian dan dirumuskan secara singkat dan efektif. penutup bukan merupakan resume 
atas pembahasan yang telah dilakukan. diharapkan mengandung implikasi teoritik yang 
berisi bagaimana penelitian atau pemikiran Anda dapat memajukan bidang keilmuan 
hukum keluarga.  

Penulisan Referensi 

Pedoman penulisan footnote dan daftar referensi menggunakan Chicago Citation Style 
17th. Cara pengutipan dan penulisan disarankan menggunakan reference manager Zotero 
atau Mendeley. 
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Keterangan lain: 

1.​ Tidak menggunakan kata ganti pertama (saya, kamu, kami, penulis, kita) diganti 
dengan “artikel ini” atau “tulisan ini”. 

2.​ Di Bagian pembahasan, penulis harus lebih menitikberatkan analisis dan​
pemikiran penulis terhadap data dan fakta. 

3.​ Data atau aturan tidak hanya dipindahkan tetapi lebih banyak dianalisa. 
4.​ Panjang tulisan 6000-7000 kata  
5.​ Panjang tulisan tidak menghitung daftar pustaka. 
6.​ Minimal rujukan berjumlah 15 dengan komposisi buku 40% dan artikel jurnal 60% 

yang terbit 5 tahun terakhir. 
7.​ Cek Plagiasi mandiri, maksimal 30 % 
8.​ Jika ada pembahasan atau referensi produk hukum seperti putusan pengadilan, 

per-UU-an, maka dimasukan dalam sumber primer. 
9.​ Pengutipan pasal dilakukan secara langsung tanpa dimasukkan dalam footnote. 

 
3 Name(s) of the Author(s) 

 
 



 
article title 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 4 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5 Name(s) of the Author(s) 

 
 



 
article title 
 
 

 

 

 
 6 

 


